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Intensitas Perdagangan Produk Industri Pengolahan Makanan Antara Indonesia-
Cina

Dyah Ayu Puspitaningrum, SE
Magister Ilmu Ekonomi Program Pascasarjana Universitas Jember

ABSTRAK

Globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin menipisnya batas-batas geografi
kegiatan ekonomi suatu negara telah mendorong meningkatnya saling ketergantungan
ekonomi. Perdagangan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam
perekonomian suatu negara. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
berupa time series dalam periodesasi tahun 2005-2013, yang dapat diperoleh dari
studi literatur Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik Perdagangan Pengolahan
Indonesia beberapa edisi khususnya golongan industri pengolahan makanan, data
ekspor impor Indonesia terbitan BPS, beberapa edisi. Analisis ini akan diterapkan
pada kelompok produk ekspor impor perdagangan pengolahan khususnya golongan
industri pengolahan makanan berdasarkan International Standart Industrial
Classification (ISIC) dan dimana dalam level 3 digit. Analisis yang digunakan terdiri
atas: (1) Analisis Intra-Industry Trade; (2) Pendekatan Index Revealed Comparative
Advantage (IRCA); (3) Analisa Koreksi Kesalahan Model (Error Correction Model /
ECM). Intensitas perdagangan intra-industri pengolahan  makanan antara Indonesia
dengan Cina tahun 2005-2013 didapat hasil bahwa secara total unit penelitian, dalam
kasus ini Indonesia dengan Cina yaitu tujuh unit penelitian merupakan komoditi
berkategori perdagangan intra-industri sisanya merupakan komoditi berkategori
perdagangan inter-industri. Perkembangan IRCA antara Indonesia-Cina berfluktuatif
naik dan turun dari tahun ke tahun (2005-2013). ECM jangka pendek dalam
penelitian, secara umum atau simultan variabel independent signifikan mempengaruhi
perdagangan intra industri demikian hasil estimasi ECM jangka panjang dalam
penelitian yaitu tidak memiliki hubungan terhadap pergerakan perdagangan intra
industri antara Indonesia dengan Cina. Sehingga kurang tepat bila diterapkan di
Indonesia.

Kata Kunci : Perdagangan Internasional, IIT, IRCA, ECM
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The Intensity of the Food Processing Industry Products Trade Between Indonesia-
China

Dyah Ayu Puspitaningrum, SE
Master of Economic Scienes, Post Graduate, Jember University

ABSTRACT

Economic globalization is characterized by the depletion of the geographic
boundaries of a country's economic activity has prompted increasing economic
interdependence . International trade is one of the important aspects in the economy
of a country . The type of data in this research is secondary data and the form of time
series in the 2005-2013 year periodicity , which can be obtained from literature Bank
Indonesia , Statistics Indonesia Trade Processing several editions in particular classes
of food processing industry , Indonesian export data published by BPS , some edition
. This analysis will be applied to the exports of processing trade imports , especially
food processing industry group based on the International Standard Industrial
Classification ( ISIC ) , and wherein the 3 -digit level . The analysis consists of : (1)
Analysis of Intra - Industry Trade ; (2) The Index of Revealed Comparative
Advantage ( IRCA ) ; (3) Analysis of Error Correction Model ( Error Correction
Model / ECM ) . The intensity of intra - industry trade between Indonesian food
processing with China in 2005-2013 we got the result that the total units of study , in
this case Indonesia and China are seven units of study are categorized commodity
remaining intra-industry trade is a commodity category inter - industry trade . IRCA
development between Indonesia - China fluctuated up and down from year to year
(2005-2013). ECM short-term in research , in general or simultaneous independent
variables significantly affect intra- industry trade as the long -term ECM estimation
results in research that has no relation to the movement of intra- industry trade
between Indonesia and China . Thus less precise when applied in Indonesia .

Keywords : International Trade , IIT , IRCA , ECM
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RINGKASAN

Intensitas Perdagangan Produk Industri Pengolahan Makanan Antara
Indonesia-Cina; Dyah Ayu Puspitaningrum, SE, 120820201002; 2014: 108
halaman; Magister Ilmu Ekonomi Program Pascasarjana Universitas Jember.

Globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin menipisnya batas-batas geografi
kegiatan ekonomi suatu negara telah mendorong meningkatnya saling ketergantungan
ekonomi dan mempertajam persaingan antar negara, tidak hanya dalam perdagangan
internasional tetapi juga dalam investasi, keuangan dan produksi. Keterlibatan suatu
negara dalam globalisasi ekonomi dapat berdampak positif dan negatif, tergantung
pada kesiapan negara tersebut dalam menghadapi peluang maupun tantangan yang
muncul dalam globalisasi tersebut. Salah satu dampaknya adalah globalisasi
menciptakan kompetisi perdagangan yang tinggi antar negara. Perdagangan
internasional merupakan salah satu aspek penting dalam perekonomian suatu negara.
Dalam situasi global tidak ada satu negara pun yang tidak melakukan hubungan
dagang dengan pihak luar negeri, mengingat bahwa setiap negara tidak dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri secara efektif tanpa bantuan negara lainnya.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan berupa time series dalam
periodesasi tahun 2005-2013, yang dapat diperoleh dari studi literatur Bank
Indonesia, Badan Pusat Statistik Perdagangan Manufaktur Indonesia beberapa edisi
khususnya golongan industri pengolahan makanan, data ekspor impor Indonesia
terbitan BPS, beberapa edisi. Analisis ini akan diterapkan pada kelompok produk
ekspor impor perdagangan manufaktur khususnya golongan industri pengolahan
makanan berdasarkan International Standart Industrial Classification (ISIC) dan
dimana dalam level 3 digit. Analisis yang digunakan terdiri atas: (1) Analisis Intra-
Industry Trade digunakan untuk menganalisis indeks perdagangan suatu negara
dalam suatu kawasan tertentu; (2) Pendekatan Index Revealed Comparative
Advantage (IRCA) di dalamnya terdapat kinerja ekspor suatu negara dibandingkan
ekspor dunia (rata-rata dunia); (3) Analisa Koreksi Kesalahan Model (Error
Correction Model / ECM) ini digunakan untuk mencari hubungan jangka
pendek/jangka panjang pengaruh GDP Indonesia, inflasi dan nilai tukar terhadap
intensitas perdagangan intra-industri dalam model.

Intensitas perdagangan intra-industri pengolahan makanan antara Indonesia
dengan Cina tahun 2005-2013 didapat hasil bahwa secara total unit penelitian, dalam
kasus ini Indonesia dengan Cina yaitu tujuh unit penelitian merupakan komoditi
berkategori perdagangan intra-industri sisanya merupakan komoditi berkategori
perdagangan inter-industri. Sehingga teori yang telah dijelaskan dengan hasil estimasi
berjalan searah. 2005 ada empat menunjukkan bahwa komoditi pengolahan makanan
negara Indonesia mengalami peningkatan relatif dibanding dengan rata-rata dunia,
sehingga pangsanya di pasaran dunia meningkat. 2010 setelah Cina melakukan
integrasi ekonomi, pergerakan pangsanya di dunia juga mempengaruhi nilai IRCA
Indonesia pada tahun tersebut dimana ada sepuluh bulan yang dapat dikatakan
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signifikan menunjukkan bahwa komoditi pengolahan makanan Indonesia dengan
Cina mengalami peningkatan relatif dibanding dengan rata-rata dunia. Hasil estimasi
ECM jangka pendek dalam penelitian, secara umum atau simultan variabel
independent signifikan mempengaruhi perdagangan intra industri demikian hasil
estimasi menunjukkan koefisien regresi variabel produk domestik bruto, inflasi dan
nilai tukar berpengaruh terhadap perdagangan intra industri. Hasil estimasi ECM
jangka panjang dalam penelitian yaitu tidak memiliki hubungan terhadap pergerakan
perdagangan intra industri antara Indonesia dengan Cina.Sehingga kurang tepat bila
diterapkan di Indonesia.



xiii

SUMMARY

The Intensity of the Food Processing Industry Products Trade Between
Indonesia-China; Dyah Ayu Puspitaningrum, SE, 120820201002; 2014: 108 pages;
Master of Economic Scienes, Post Graduate, Jember University.

Economic globalization is characterized by the depletion of the geographic
boundaries of a country's economic activity has driven the increasing economic
interdependence and sharpens the competition between countries, not only in
international trade but also in investment, finance and production. The involvement of
a country in economic globalization can be positive and negative, depending on the
readiness of the country in the face of opportunities and challenges that arise in the
globalization. One consequence is that globalization creates competition for high
trade between countries. International trade is one of the important aspects of the
economy of a country. In a global situation there is no single country that does not
trade with foreign parties, given that each country can not meet its own needs
effectively without the help of other countries.

The type of data in this study is secondary data and the form of time series in
the 2005-2013 year periodicity, which can be obtained from literature review of Bank
Indonesia, Central Bureau of Statistics of Trade Manufacturing Indonesia several
editions of particular classes of food processing industries, Indonesian export data
published by BPS, some edition. This analysis will be applied to a group of
manufacturing trade import export products, especially food processing industry
categories based on International Standard Industrial Classification (ISIC) and where
the 3-digit level. The analysis consisted of: (1) Analysis of Intra-Industry Trade are
used to analyze the index of a country's trade in a particular region; (2) The Index of
Revealed Comparative Advantage (IRCA) in which there is a country's export
performance compared to world exports (world average); (3)

The intensity of intra-industry food processing between Indonesia and China
in 2005-2013 we got the result that the total units of study, in this case Indonesia and
China are seven units of study is a commodity category remaining intra-industry trade
is a commodity category inter-industry trade. So the theory has been described with
estimated running direction. 2005 there were four shows that the Indonesian state
food processing commodities have increased relative to the world average, thus
increasing its share in the world market. 2010 after Chinese economic integration, the
movement of its share in the world also affect the value of IRCA Indonesia for the
year in which there were ten months showed significant can be said that the
Indonesian food processing commodities to China have increased relative to the
world average. ECM estimation results in the short-term studies, in general or
simultaneous independent variables significantly affect intra-industry trade as the
results of the regression coefficient estimates show variable gross domestic product,
inflation and exchange rate effect on intra-industry trade. ECM estimation results in a
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long-term research that has no relation to the movement of intra-industry trade
between Indonesia and China. So less precise when applied in Indonesia.
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